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ABSTRAK 

Aprilia, Eka Nur. 2024. Analisis Kesesuaian Fatwa DSN No.25/DSN-MUI/III/2002 
pada Mekaniisme Penjualan Barang Gadai di BMT UGT Nusantara 
Cabang Pembantu Kepanjen Malang. (Pembimbing: Yuliyanti M. Manan, 
M.S.I) 

 
Gadai syariah (Rahn) adalah suatu akad utang piutang dengan menjadikan 

barang yang memiliki nilai harta menurut pandangan syara’ sebagai jaminan 
marhun bih (utang), dengan ketentuan apabila Rahin tidak dapat melunasi 
pinjamannya maka barang yang dijadikan jaminan akan dijual. BMT UGT 
Nusantara Cabang Pembantu Kepanjen merupakan salah satu koperasi syariah 
yang pernah melakukan penjualan barang gadai anggota yang tidak mampu 
membayar utangnya pada saat jatuh tempo. Pelaksanaan penjualan barang gadai 
(Marhun) telah diatur pada fatwa Dewan Syariah Nasional. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui kesesuaian fatwa DSN No.25/DSNMUI/III/2002 pada  
mekanisme penjualan barang gadai di BMT-UGT Nusantara Cabang Pembantu 
Kepanjen. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan menggunakan penelitian lapangan yaitu penelitian yang 
“dilakukan untuk mengumpulkan data atau informasi sesuai dengan keadaan asli 
pada lapangan. Metode pengumpulan data yang peneliti peroleh yaitu dari hasil 
observasi, wawancara dan dokumentasi dengan pihak BMT UGT Nusantara 
Cabang Pembantu Kepanjen.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme penjualan barang 
jaminan gadai meliputi masa jatuh tempo, penjualan paksa/eksekusi terhadap 
Marhun yang tidak dapat ditebus oleh Rahin, hasil penjualan Marhun, dan 
kelebihan kekurangan hasil penjualan benda jaminan gadai di BMT UGT 
Nusantara Cabang Pembantu Kepanjen telah sesuai dengan ketentuan fatwa 
Dewan Syariah Nasional No.25/DSN-MUI/III/2002. 
Kata kunci : Gadai Syariah, Penjualan, Fatwa DSN 
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ABSTRACT 

Aprilia, Eka Nur. 2024. Analysis of the Compliance of Fatwa DSN No. 25/DSN-
MUI/III/2002 on the Mechanism of Pawned Goods Sales at BMT UGT 
Nusantara Kepanjen Sub-Branch, Malang. (Supervisor: Yuliyanti M. 
Manan, M.S.I) 

Syariah Pawn (Rahn) is a contract of debt (marhun bih) with collateral, 
where an item of value according to Syariah law is used as security. If the debtor 
(Rahin) fails to repay the loan, the collateral will be sold. BMT UGT Nusantara 
Kepanjen Sub-Branch is a Syariah cooperative that has sold pawned goods of 
members who were unable to repay their debts when due. The sale of pawned 
goods (Marhun) is regulated by the National Syariah Council's fatwa. The purpose 
of this research is to determine the compliance of Fatwa DSN No. 25/DSN-
MUI/III/2002 with the mechanism of pawned goods sales at BMT UGT Nusantara 
Kepanjen Sub-Branch. To achieve this goal, this research uses a qualitative 
method with field research, which involves collecting data or information as it is in 
the field. The data collection methods used by the researcher include observation, 
interviews, and documentation with BMT UGT Nusantara Kepanjen Sub-Branch. 

The results showed that the mechanism of selling pawn collateral includes 
the maturity period, forced sale/execution of Marhun which cannot be redeemed 
by Rahin, the proceeds from the sale of Marhun, and the excess shortage of the 
proceeds from the sale of pawn collateral objects at BMT UGT Nusantara 
Kepanjen Sub-Branch has been in accordance with the provisions of the National 
Sharia Council Fatwa No.25/DSN MUI/III/2002. 
Keywords: Syariah Pawn, Sales, Fatwa DSN 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Hukum Islam mengenal hak gadai atau Ar-rahn, yaitu praktik 

menggunakan harta benda sebagai jaminan untuk menjamin pelunasan 

utang jika tidak terbayar (Srisusilawati et al., 2021). Secara teori, segala 

sesuatu yang dapat dijadikan jaminan pada prinsipnya adalah barang yang 

memiliki nilai ekonomi seperti perhiasan, elektronik, mesin, mobil, tekstil, 

dan barang berharga lainnya seperti obligasi dan saham (Arifin & 

Zubaidah, 2020). 

Gadai adalah perilaku umum yang sudah ada sejak ribuan tahun 

yang lalu. Sejak zaman Nabi Muhammad SAW, gadai telah dilakukan dan 

masih sah serta berkembang hingga saat ini. Hal ini terlihat dari banyaknya 

lembaga yang menangani permasalahan pegadaian, antara lain pegadaian 

dan kini juga bermunculan pegadaian syariah. Dalam Islam, menggadaikan 

diperbolehkan, namun harus sesuai dengan syariat, termasuk tidak 

mengambil bunga dalam transaksi yang dilakukan (Surepno, 2018). Dasar 

hukum diperbolehkannya gadai yaitu Firman Allah SWT dalam Al-Quran 

surah Al-Baqarah ayat 283 (Lukmana et al., 2022). 

  ِ فلَۡيُؤَد  بَعۡضٗا  بَعۡضُكُم  منَِ 
َ
أ فإَنِۡ   ٞۖ قۡبُوضَةٞ مه فَرِهَنٰٞ  كََتبِٗا  وَلمَۡ تََدُِواْ  سَفَرٖ   ٰ عََلَ ۞وَإِن كُنتُمۡ 

ٓۥ ءَ  َۚ وَمَن يكَۡتُمۡهَا فإَنِههُ هَدَٰةَ ۗۥ وَلََ تكَۡتُمُواْ ٱلشه َ رَبههُ مَنَٰتهَُۥ وَلَۡۡتهقِ ٱللَّه
َ
ِي ٱؤۡتمُِنَ أ ۗۥ  اثمِٞ قَ ٱلَّه لۡبهُُ

ُ بمَِا تَعۡمَلُونَ عَليِمٞ    وَٱللَّه

Artinya: 283. Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak 
secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka 
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). 
Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka 
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan 
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para 
saksi) menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang 
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menyembunyikan nya, maka sesungguhnya ialah orang yang berdosa 
hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.  

 

Proses pelelangan barang jaminan akan dilakukan apabila barang 

yang sudah digadaikan telah jatuh tempo. Apabila jangka waktu telah habis 

dan nasabah tidak dapat melunasi pinjamannya maka pihak yang memberi 

pinjaman berhak untuk menyita serta melelang barang yang diberikan 

sebagai jaminan (Hasan & Luntajo, 2021). Hal ini sesuai dengan maksud 

gadai, yaitu sebagai jaminan untuk menjamin pembayaran kewajiban. 

Hutang tersebut dapat dilunasi dengan menjual barang yang digadaikan 

dengan cara mewakilkan penjualannya kepada orang yang dapat 

dipercaya dan jujur dalam hal debitur tidak mampu membayar kembali 

pinjamannya. 

Secara umum lelang adalah sebuah metode penjualan untuk 

membuat tawaran tertinggi secara terang-terangan di depan orang banyak 

dan mengunggulkan penawaran tertinggi (Arifin & Zubaidah, 2020). 

Penawar yang memberikan harga tertinggi memenangkan lelang (Aditiana 

Nurul Fajriah & Sasmito, 2022) dan disahkan sebagai pemenang lelang 

oleh petugas lelang (Jufri et al., 2020). 

Sistem pelaksanaan lelang inilah yang mendorong peneliti untuk 

melakukan penelitian di BMT UGT Nusantara Cabang Pembantu 

Kepanjen. Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti mengambil lokasi 

penelitian di BMT UGT Nusantara Cabang Pembantu Kepanjen karena 

merupakan salah satu BMT yang menggunakan sistem penjualan marhun 

dalam melakukan penjualan barang gadai. Kelebihan BMT UGT Nusantara 

yaitu tidak semua BMT menawarkan produk gadai, BMT UGT Nusantara 

menawarkan beberapa macam produk gadai yaitu gadai emas dan gadai 

surat berharga. Selain itu meningkatnya jumlah nasabah gadai di BMT 
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UGT Nusantara Kepanjen juga menjadi alasan peneliti melakukan 

penelitian ini. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Khoirul Anwar 

(27 Maret 2024) bahwa jumlah anggota yang menggunakan produk gadai 

pada tahun 2021 berjumlah 7 orang kemudian pada tahun 2024 mengalami 

peningkatan yaitu sebanyak 140 anggota BMT UGT Nusantara Kepanjen 

menggunakan produk gadai.  

BMT adalah lembaga keuangan mikro yang operasionalnya 

berdasarkan prinsip bagi hasil dengan tujuan menumbuh kembangkan 

usaha mikro dan mengangkat harkat dan martabat kaum fakir dan miskin 

(Tanjung & Novizas, 2021). Saat ini BMT UGT Nusantara mempunyai 298 

cabang, kantor cabang pembantu dan kantor kas yang tersebar di 10 

provinsi di Indonesia. Kehadiran BMT UGT Nusantara Cabang Pembantu 

Kepanjen diharapkan dapat membantu masalah permodalan usaha, 

khususnya masyarakat Kepanjen. 

BMT UGT Nusantara Cabang Pembantu Kepanjen menawarkan 

kegiatan pinjaman uang dengan dasar hukum gadai. Terkadang rahin 

gagal memenuhi komitmennya sesuai tenggat waktu yang ditentukan. 

Lembaga BMT UGT Nusantara Cabang Pembantu Kepanjen berwenang 

menjual barang gadai setelah ada peringatan untuk segera melunasi 

utangnya (melalui berbagai cara seperti surat, SMS, telepon, dan 

WhatsApp) tanpa perpanjangan lebih lanjut. BMT UGT Nusantara Cabang 

Kepanjen tentunya memiliki pedoman tersendiri dalam menentukan 

mekanisme lelang. Apabila agunan suatu pinjaman tidak ditebus oleh 

nasabah atau pemilik melebihi tanggal jatuh temponya dan tidak diberikan 

perpanjangan, maka dilakukan penjualan barang gadai. 

Mekanisme pelelangan pada gadai syariah diatur dalam Ketentuan 

Umum Fatwa DSN No.25/DSN-MUI/2002 bagian kedua butir lima,  di mana 
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terdapat aturan tentang penjualan barang gadai (marhun). Dalam 

praktiknya, ternyata masih ada beberapa penyimpangan prinsip syariah di 

antaranya mengenai pelelangan yang dilakukan oleh pihak Murtahin yang 

tidak sesuai dengan perjanjian yaitu benda tersebut tidak dilelang di muka 

umum, ketika jatuh tempo dan benda tersebut dilelang kemudian hasil dari 

penjualan tersebut tidak cukup untuk melunasi hutang Rahin maka pihak 

Rahin tidak diwajibkan untuk membayar kekurangannya dan jika ada 

kelebihan hasil penjualan tidak dikembalikan kepada Rahin. Sedangkan di 

dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional dijelaskan bahwa kelebihan hasil 

penjualan menjadi milik rahin dan kekurangannya menjadi kewajiban rahin. 

Merujuk pada penelitian terdahulu, yaitu penelitian (Himami,2020) 

melakukan penelitian tentang Mekanisme Gadai Syariah (Rahn) di BMT-

UGT Sidogiri. Temuan penelitian menunjukkan bahwa jika peminjam tidak 

dapat membayar kembali pinjamannya pada tanggal jatuh tempo, ada dua 

pilihan yang tersedia, yang pertama adalah pendekatan langsung dengan 

peminjam dan menawarkan perpanjangan jangka waktu pembayaran 

pinjaman hingga satu bulan. Jika memang tidak mampu membayar, opsi 

kedua adalah lelang. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian lebih 

mendalam, dengan penekanan khusus pada penerapan Fatwa DSN 

No.25/DSN-MUI/2002 tentang tata cara penjualan barang gadai di BMT 

UGT Nusantara Cabang Pembantu Kepanjen. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Analisis Kesesuaian Fatwa DSN 

No.25/DSN-MUI/III/2002 Pada Mekanisme Penjualan Barang Gadai di 

BMT-UGT Nusantara Capem Kepanjen”. 
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1.2. Fokus Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

A. Bagaimana mekanisme Penjualan Barang Gadai pada BMT-UGT 

Nusantara Cabang Pembantu Kepanjen? 

B. Bagaimana perspektif fatwa DSN No.25/DSNMUI/III/2002 pada 

Pelaksanaan Penjualan Barang Gadai di BMT-UGT Nusantara Cabang 

Pembantu Kepanjen? 

1.3. Tujuan 

Dari rumusan masalah diatas, diperoleh tujuan dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

A. Untuk mengetahui mekanisme Penjualan barang gadai di BMT-UGT 

Nusantara Cabang Pembantu Kepanjen. 

B. Untuk mengetahui perspektif fatwa DSN No.25/DSNMUI/III/2002 

terhadap pelaksanaan penjualan barang gadai pada BMT-UGT 

Nusantara Cabang Pembantu Kepanjen. 

1.4. Manfaat 

Manfaat dari penelitian dibagi menjadi 2, yaitu manfaat teoritis dan 

praktis. 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan 

baik bagi peneliti maupun masyarakat luas tentang kesesuaian 

fatwa DSN No.25/DSNMUI/III/2002 terhadap pelaksanaan 

penjualan barang gadai di BMT-UGT Nusantara Cabang Pembantu 

Kepanjen Malang. 

 



6 
 

 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Temuan penelitian ini dapat menjelaskan keberlakuan fatwa 

DSN No.25/DSNMUI/III/2002 dalam kaitannya dengan 

penyelenggaraan penjualan barang gadai di BMT-UGT Cabang 

Pembantu Nusantara Kepanjen. 

b. Bagi Lembaga 

Dapat memberikan informasi dan masukan yang 

bermanfaat kepada BMT-UGT Cabang Pembantu Nusantara 

Kepanjen dan para staf tentang bagaimana melakukan 

penjualan barang gadai secara syariah dan bagaimana agar 

lebih berhati-hati dalam meminjamkan uang kepada nasabah. 

c. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat 

khususnya nasabah BMT-UGT Cabang Pembantu Nusantara 

Kepanjen. Hal ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan 

terkait mekanisme penjualan barang gadai secara syariah dan 

mendorong masyarakat untuk lebih memperhatikan jatuh tempo 

pembiayaan yang diambil agar barang gadai tidak berakhir 

dijual. 


